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ABSTRAK

Apriliya, Nurul. 2014. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalui Model
Kooperatif Tipe STAD dengan Media Audio Visual pada Siswa Kelas I11B
SDN Karanganyar 02. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
limu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing (1) Masitah,
S.Pd.,M.Pd, dan Pembimbing (2) Dra. Kurniana Bektiningsih, M.Pd.

IPS merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk membekali siswa
dengan wawasan yang berkaitan dengan masalah-masalah atau gejala sosial yang
berkembang di masyarakat dan lingkungannya. Ruang lingkup pembelajaran
IPS meliputi kehidupan manusia dengan lingkungan seluruh alam semesta.
Berdasarkan refleksi yang diperoleh kualitas pembelajaran IPS di kelas 11IB belum
optimal, ditunjukkan dengan pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan
kurang variatif, minat siswa kurang sehingga aktivitas siswa rendah, penggunaan
media yang kurang menarik menyebabkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi
IPS rendah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah model
kooperatif tipe STAD dengan audio visual dapat meningkatkan aktivitas siswa,
keterampilan guru dan hasil belajar kelas 111B SDN Ngaliyan 02 dalam pembelajaran
IPS?”. Tujuan penelitian tindakan kelas ini untuk meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di Kelas 111B SDN
Karanganyar 02.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 3 siklus, masing-masing
terdiri dari-satu pertemuan. Setiap siklus terdiri atas 4 tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa Kelas
I1IB SDN Karanganyar 02. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan nontes.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterampilan guru pada siklus 1
memperoleh skor 27 dengan kategori baik, siklus Il memperoleh skor 31 dengan
kategori sangat baik dan pada siklus Il memperoleh skor 32 dengan kategori sangat
baik. (2) Aktivitas siswa pada siklus | memperoleh skor 17,48 kategori baik, pada
siklus I memperoleh skor 23,60 kategori baik dan pada siklus 11l memperoleh skor
25,82 kategori sangat baik. (3) Persentase ketuntasan klasikal pada siklus | 52,52%,
meningkat pada siklus 1l menjadi 69,56%, dan meningkat pada siklus Il1 menjadi
86,95%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan,
yaitu kriteria keterampilan guru dan aktivitas siswa sekurang-kurangnya baik
dan ketuntasan hasil belajar klasikal > 75% sudah tercapai sehingga penelitian ini
dinyatakan berhasil.

Simpulan dari penelitian ini adalah model kooperatif tipe STAD dengan
media audio visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS meliputi
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Saran bagi guru adalah
hendaknya dalam mengajar menggunakan model pembelajaran dan media yang
menarik dan bervariasi, sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan
dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lain di sekolah.

Kata kunci: Kualitas Pembelajaran IPS, STAD, Audio visual
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu sumber daya
manusia agar mampu bersaing di era gobal dan menyesuaikan diri dengan
perubahan serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah melalui
pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal tersebut terdapat pada
pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dalam UU ini dijelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Kemampuan bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan tantangan yang harus
dihadapi oleh bangsa Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan visi Pendidikan
Nasional yakni terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang
kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif



menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Tantangan tersebut seperti
yang dijabarkan dalam Permendikbud No. 67 tahun 2013 yang meliputi tantangan
internal dan tantangan ekstenal.

Tantangan internal berkaitan dengan kondisi pendidikan yang disesuaikan
dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada delapan Standar Nasional
Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan. Selain itu, perkembangan penduduk - Indonesia dilihat dari
pertumbuhan penduduk usia produktif yang melimpah dapat ditransformasikan
menjadi sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan
melalui pendidikan. Sedangkan tantangan eksternal berkaitan dengan arus
globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup,
kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya,
dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional.

Strategi kebijakan pemerintah dalam meningkatkan mutu sumber daya
manusia Indonesia melalui pendidikan memerlukan sarana yang tepat. Dalam hal
ini sekolah sebagai institusi pendidikan merupakan sarana yang tepat dalam
rangka mendukung kebijakan  pemerintah  tersebut.  Sekolah  perlu
mengembangkan pembelajaran sesuai tuntutan kebutuhan era global dengan
menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak lepas dari peran guru, guru

berkewajiban menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.



Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik/ilmiah lebih efektif hasilnya
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Pendekatan ini bercirikan
penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuaan, pengabsahan, dan
penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus
dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah
(Kemendikbud, 2013).

Dalam menerapkan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik/ilmiah, guru
memerlukan acuan untuk mengembangkan kurikulum dalam rangka menciptakan
pembelajaran yang berkualitas berdasarkan pendekatan saintifik/ilmiah. Acuan
standar isi tersebut dijabarkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 tahun 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Pendekatan
saintifik/ilmiah identik dengan kurikulum 2013, dalam proses pembelajaran
menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga
pendekatan ini dapat dipadukan dengan KTSP.

Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
Pasal 37 Ayat 1 menyebutkan bahwa Kurikulum pendidikan dasar dan menengah
wajib memuat mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan
Permendiknas No.22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah bahwa IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Sehingga IPS sangat
penting peranannya untuk mengarahkan peserta didik menjadi warga Negara
Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, dan cinta damai. IPS merupakan

mata pelajaran yang bersumber dari kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi



dengan menggunakan konsep-konsep ilmu sosial yang digunakan untuk
kepentingan pembelajaran (Depdiknas, 2006:575).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 574) menjelaskan mata
pelajaran IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS,
peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Oleh
karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat
untuk memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. Sehingga dapat mencetak
generasi penerus bangsa sesuai apa yang dicitakan oleh bangsa.

IPS pada hakikatnya adalah telaah tentang manusia dan dunianya
(Hidayati, dkk, 2008:1-19). Karena IPS memiliki beberapa lingkup pembahasan
yang mencakup manusia berserta lingkungan dan tempat hidupnya, waktu dan
perubahannya, sistem sosial dan budaya, serta perilaku ekonomi dan
kesejahteraan. Dengan lingkup pembahasan tersebut maka mata pelajaran IPS
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan, yakni: a) Mengenal konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya,
b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial,
¢) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,

d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam



masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 2006: 575).

Untuk mewujudkan tujuan IPS itu sendiri bukan merupakan hal yang
mudah karena lingkup IPS yang begitu luas tentang telaah manusia dan
dunia disekelilingnnya yang merupakan kehidupan nyata. Ruang lingkup mata
pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1) Manusia, Tempat, dan
Lingkungan, 2) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan, 3) Sistem Sosial dan
Budaya, 4) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan. Jadi IPS dapat diartikan sebagai
mata pelajaran yang mengajarkan akan peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosial yang berkembang di masyarakat, sehingga
diharapkan dapat membentuk siswa menjadi warga negara yang kritis, memiliki
jiwa sosial tinggi, serta bertanggung jawab sebagai individu, anggota masyarakat,
berbangsa, bernegara dan sebagai warga dunia.

Pendidikan IPS di SD harus memperhatikan kebutuhan anak yang berusia
antara 6-12 tahun. Menurut Piaget (dalam Achmad 2005: 1) anak dalam kelompok
usia 7-11 tahun berada dalam perkembangan kemampuan intelektual/kognitif
pada tingkatan kongkrit operasional. Padahal bahan materi IPS penuh dengan
pesan-pesan yang bersifat abstrak. Konsep-konsep abstrak pada pelajaran IPS
seperti waktu, perubahan, kesinambungan (continuity), arah mata angin,
lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, permintaan
atau kelangkaan harus dibelajarkan pada siswa SD.

Pelaksanaan pembelajaran IPS di lapangan masih belum sesuai dengan

tujuan yang ditetapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, selain itu



berdasarkan temuan Depdiknas dalam Naskah Akademik Kajian Kebijakan
Kurikulum Mata Pelajaran IPS (2007: 6-7) mengemukakan bahwa masalah
pembelajaran IPS diantaranya yaitu aspek strategi pembelajaran, penilaian dan
sarana pembelajaran.

Pada aspek strategi pembelajaran, masalah berawal dari pemahaman yang
salah bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran yang cenderung hafalan sehingga
mengakibatkan pembelajaran IPS dilakukan dengan menekankan pada
verbalisme. Guru dalam menerapkan metode pembelajaran lebih menekankan
pada metode yang menekankan pada aktivitas guru, bukan pada aktivitas siswa.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang variatif. Misalnya guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah bahkan menyuruh siswa untuk mencatat.

Pada aspek penilaian, umumnya guru melakukan penilaian lebih banyak
menggunakan alat-alat penilaian yang masih konvensional yaitu tes tertulis. Tes
yang digunakan pun masih banyak mengukur aspek kognitif pada jenjang yang
lebih rendah misalnya kemampuan untuk menyebutkan. Materi IPS dipahami
sebagai materi yang hapalan saja, sehingga tes yang digunakan pun lebih
menekankan pada hapalan. Padahal berbagai keterampilan berpikir dalam IPS bisa
diuji melalui penilaian yang dibuat oleh guru. Selain itu, aspek sarana
pembelajaran pada umumnya sarana untuk mendukung pembelajaran IPS masih
sangat minim.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan peneliti pada saat PPL yang dimulai
tanggal 29 Juli 2013 sampai tanggal 19 Oktober 2013 di SDN Karanganyar 02

pada pembelajaran IPS di kelas 111B dinyatakan bahwa kualitas pembelajaran IPS



masih belum optimal. Hal tersebut dikarenakan adanya kendala yang bersumber
dari guru dan siswa. Kendala yang bersumber dari guru adalah guru kurang kreatif
dalam menyajikan materi, dalam membuka pelajaran guru hanya mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan belum menggunakan sarana yang mampu memotivasi
siswa, guru sudah menggunakan model pembelajaran namun dalam
pelaksanaanya guru masih banyak menggunakan metode ceramah satu arah
sehingga kurang variatif, guru tidak menggunakan media yang menarik karena
tidak ada sarana yang dapat digunakan guru untuk mengajarkan materi yang
bersifat abstrak sehingga pembelajaran yang berlangsung terkesan monoton dan
tidak menyenangkan, selain itu guru masih menjadi pusat kegiatan belajar dikelas
(teacher center), hal ini disebabkan karena anggapan bahwa pembelajaran seperti
ini adalah pembelajaran yang paling praktis dan tidak menyita banyak waktu,
sehingga yang berperan aktif dan mendominasi kegiatan pembelajaran adalah
guru.

Sedangkan kendala yang bersumber dari siswa adalah siswa cepat merasa
bosan dan kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran, hal ini terbukti ketika
siswa yang merasa bosan dan tidak tertarik dalam mengikuti pelajaran mereka
akan mengganggu proses pembelajaran dengan ramai di kelas, siswa cenderung
pasif dengan hanya mendengarkan, mencatat, dan tidak berani bertanya maupun
menjawab pertanyaan. Selain itu, minat siswa kurang sehingga aktivitas siswa
rendah. Hal tersebut berdampak pada pemerolehan hasil belajar siswa pada

pembelajaran IPS yang belum maksimal.



Data hasil belajar kelas 111B SDN Karanganyar 02 yang ditunjukkan dengan
nilai rata-rata kelas 59 dari jumlah siswa sebanyak 23 anak, nilai tertinggi 88 dan
terendah 38 hanya 11 siswa (47,83%) yang mendapat nilai diatas 63 dan lainnya
sebanyak 12 siswa (52,17%) mendapat nilai dibawah 63. Dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal 63 untuk setiap pokok bahasan pembelajaran IPS. Dengan
melihat data hasil belajar dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS tersebut,
kualitas proses pembelajaran perlu sekali ditingkatkan kualitasnya, agar hasil
belajar siswa lebih baik sehingga kulitas pembelajaran IPS di kelas meningkatk.

Berdasarkan uraian penyebab rendahnya kualitas pembelajaran pada siswa
kelas 1B, peneliti berdiskusi dengan kolaborator menetapkan alternatif tindakan
untuk memecahkan masalah pembelajaran tersebut, yaitu dengan meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS melalui model kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Devisions) dengan media Audio Visual. Dalam penelitian ini,
peneliti menerapkan model kooperatif tipe STAD karena model pembelajaran ini
dilakukan dengan cara siswa belajar dalam kelompok yang dibagi secara
heterogen oleh guru sesuai dengan tingkat kompetensi yang bervariasi, sehingga
siswa yang kurang paham dengan materi yang disampaikan guru dan tidak berani
bertanya kepada guru dapat bertanya dengan teman di dalam kelompoknya
melalui diskusi, dengan model pembelajaran STAD siswa diajarkan untuk
berkompetisi menjadi kelompok terbaik, sehingga dalam kegiatan pembelajaran
siswa akan lebih aktif dan tertarik menyimak pelajaran. Selain itu, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan media audio visual. Media audio visual

merupakan media pembelajaran yang menggabungkan kegiatan mendengar



(audio) dan melihat (visual). Dengan media audio visual ini siswa akan lebih
mudah memahami materi karena penyajian materi dikemas dengan lebih menarik
dan dapat memberikan gambaran materi secara konkrit.

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang,
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen (Majid, 2013:174). STAD
(Student Teams Achievement Devisions) merupakan metode yang paling
sederhana, dan merupakan model paling baik untuk tahap permulaan bagi guru
yang baru menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin, dalam Abdul Majid,
2013:174).

Menurut Majid (2013: 188) dalam penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, terdapat beberapa kelebihan yaitu sebagai berikut:

a) dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan

siswa lain

b) siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan

c) dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif

d) setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain

Penelitian yang mendasari pemilihan model kooperatif tipe STAD dalam
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Noni Anita (2011) yang
berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalui Cooperative Learning

Tipe STAD dengan Permainan Monopoli pada Siswa Kelas V SDN Kalibateng
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Kidul 02" menunjukkan bahwa model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS.

Selain model kooperatif STAD yang efektif, pemanfaatan media juga
memengaruhi aktivitas dan perkembangan siswa dalam menerima materi
pembelajaran yang disampaikan guru. Menurut Kustandi dan Sutjipto (2011: 9)
media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
dan befungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dan sempurna. Media audio visual
(Hamdani, 2011: 249) merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut
media pandang-dengar. Audio visual akan menjadikan penyajian bahan ajar
kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Sehingga pemanfaatan media audio
visual dapat menggantikan peran dan tugas guru sebagai penyaji materi, namun
keberadaan media pembelajaran tidak menggeser peran seorang guru dalam
kegiatan pembelajaran, dalam pembelajaran dengan menggunakan media guru
adalah sebagai fasilitator belajar yaitu memberikan kemudahan bagi siswa untuk
belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS, media sangat membantu
memperjelas materi karena lingkup IPS yang begitu luas. Dengan
penggunaan media audio visual siswa lebih mudah untuk mempelajari
konsep-konsep materi dan lebih tertarik dengan materi yang akan diajarkan.

Penelitian yang mendasari pemilihan media audio visual dalam penelitian
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Martha Setyani (2013) yang
berjudul “Peningkatan Kualitas pembelajaran IPS melalui Strategi Pembelajaran

Concept Mapping dengan Audiovisual pada Siswa Kelas Il SDN Karanganyar 01
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Kota Semarang” menunjukkan bahwa model kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.

Dari ulasan latar belakang yang telah peneiti paparkan, maka peneliti akan
mengkaji lebih lanjut melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan
Kualitas Pembelajaran IPS melalui Modell Kooperatif tipe STAD dengan Media

Audio Visual pada Siswa Kelas 111B SDN Karanganyar 02”.

1.2. RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang masalah di atas, secara umum dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut: Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembelajaran
IPS pada siswa kelas 111B SDN Karanganyar 02?

Rumusan masalah tersebut dirinci sebagai berikut:

1) Apakah penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media audio visual
dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS pada siswa
kelas I11B SDN Karanganyar 02?

2) Apakah penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media audio visual
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS pada siswa
kelas I11B SDN Karanganyar 02?

3) Apakah penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media audio visual
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada siswa

kelas I11B SDN Karanganyar 02?
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1.2.2. Pemecahan Masalah

Peneliti merencanakan pemecahan masalah menggunakan model kooperatif

tipe STAD dengan media audio visual yang diintegrasikan dengan pendekatan

saintifik/ilmiah. Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:

1.

Siswa memperhatikan dan menyimak media audio visual yang ditayangkan

guru.

. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang materi yang berhubungan

dengan isi media audio visual.

Siswa belajar dalam kelompok yang anggotanya 4-5 orang dengan cara
berdiskusi mengerjakan soal LKS yang dibagikan guru.

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil LKS.

Siswa mengerjakan kuis individu mandiri kepada siswa

Memberikan penghargaan kelompok berdasarkan prestasi masing-masing.

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, maka

peneliti menentukan tujuan umum yang akan dicapai dalam penelitian ini

diijabarkan sebagai berikut:

1.3.1. Tujuan Umum

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas 111B

SDN Karangnyar 02.
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1.3.2. Tujuan Khusus

1. Meningkatkan keterampilan guru kelas I11B SDN Karanganyar 02
dalam pembelajaran IPS melalui model kooperatif tipe STAD dengan
media audio visual.

2. Meningkatkan aktivitas siswa kelas 111B SDN Karanganyar 02 dalam
pembelajaran IPS melalui model kooperatif tipe STAD dengan media
audio visual.

3. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1B SDN Karanganyar 02
dalam pembelajaran IPS melalui model koopeeratif tipe STAD dengan

media audio visual.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara lebih rinci diharapkan
penelitian ini memberi manfaat sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman dalam menerapkan teori-teori pembelajaran yang diperoleh selama
menimba ilmu di bangku perkuliahan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi para pembaca sebagai referensi yang dapat digunakan sebagai

landasan untuk mengembangkan praktik pembelajara pada mata pelajaran IPS.
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1.4.2. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:

Bagi Siswa

Dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD dengan media audio
visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan aktifitas
dan partisipasi siswa, serta menciptakan interaksi yang baik antara siswa
dengan siswa maupun antara siswa dengan guru. Di samping itu, penelitian
ini bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPS.

Bagi Guru

Melalui penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media audio visual
dapat meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran
IPS dengan menerapkan multimetode dan multimedia, sehingga kegiatan
pembelajaran lebih menarik. Selain itu bermanfaat untuk memotivasi guru
agar selalu meningkatkan serta memperbaiki proses pembelajaran IPS
melalui kegiatan PTK.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat mendorong sekolah untuk selalu menerapkan strategi
pembelajaran yang inovatif sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan agar lebih baik dan tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai

serta mutu sekolah dapat meningkat.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. KAJIAN TEORI
2.1.1.Hakikat Belajar

2.1.1.1. Pengertian Belajar

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi
melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir (Trianto, 2012: 16). Belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto, 2010: 2).

Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para pakar psikologi.
Sesuai dengan yang dijabarkan Rifa’i dan Anni (2010: 82) beberapa pengertian
tentang belajar menurut beberapa ahli psikologi antara lain adalah sebagai berikut:
1) Gage Berliner menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu

organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman.
2) Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu yang

disebabkan ol